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ABSTRACT
 

INFLUENCE ANALYSIS OF TRANSFORMATIONAL LEADERSmp STYLE,
 
ACHIEVEMENT OF MOTIVATION AND WORK SATISFACTION FOR
 

EMPLOYEES PERFORMANCE IN CHAMBER OF COMERCE INDUSTRY
 
OECUSSE/AMBENO EAST TIMOR: CASE OF STUDY IN OECUSSI DISTRICT
 

CHAMBER OF COMERCE INDUSTRY OECUSSI/AMBENO, EAST TIMOR
 

Leadership style transformational, achievement of motivation, and work satisfaction for 
employee performance will improve the performance of employees in an organization. These 
three things need to be taken seriously if the leader wanted to improve the performance of 
employees in the organization. The explanatory to conduct research for fmd good response 
about the environmental problems of employees in chamber commerce industry 
OecussilAmbeno East Timor. This research aims to indentify the influence of transformational 
leadership style, achievement of motivation works satisfaction which will give influence for 
performance of employees. 

The subject of research is employees in chamber of commerce industry Oecussi District 
East Timor samples was determined' by saturated method sample to ditermim sample size go 
all the population used as a sample. The information was ciliated during there month, March, 
April and May 2012, for 60 respondents in the industrial district chamber Oecussi/Ambeno 
East Timor. Date collection using questionnaires, observation and document study. Instrument 
developed by determining indicators based of investigated aspects namely analysis 
transformational style, achievement motivation, and work satisfaction on employee 
performance. Data was analysis by multiple linear. 

The research result stowed that : (i). Supporting all research before to increase 
transformational leadership style , achievement motivation, work satisfaction on employees 
performance (ii).Employees job satisfaction significantly and positively influenced by 
transformational leadership style (iii). Employees job satisfaction significantly and positively 
influenced by achievement motivation. (iv) Employees performance is influenced by job 
satisfaction suggested that in under to establish transformational leadership style consistently 
and continuously, provide motivation in different ways according to the capability of 
organization. 

Keywords: Transformational leadership style, achievement motivation, job satisfaction, 
employee performance in East Timor 
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ABSTRAKSI 

NALISIS PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
,MOTIVASI BERPRESTASI, DAN KEPUASAN KERJA, TERHADAP KINERJA 

KARYAWANKAMARDAGANGINDUSTRIDlKABUPATENOECUSSIIAMBENO 
TIMOR LESTE : STUDI KASUS DI KAMAR DAGANG INDUSTRI KABUPATEN 

OECUSSIIAMBENO TIMOR LESTE 

Gaya kepemimpinan transformasional, motivasi berprestasi, kepuasan kerja, dapat 
meninigkatkan kinerja karyawan dalam sebuah organisasi. Ketiga hal tersebut perlu 
diperhatikan secara serius apabila pimpinan ingin meningkatkan kinerja karyawan dalam 
organisasi. 

Penilitian eksplanatif ini dilaksanakan untuk mencari jawaban seputar permasalahan 
kinerja karyawan di lingkungan kamar dagang industri kabupaten oecussilambeno Timort 
Leste. Penilitian ini bertujuan mengidentiftkasi besarnya pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional, motivasi berprestasi, kepuasan kerja yang memberi pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 

Subjek penilitian ini adalah karyawan di kamar dagang industri, Kabupaten 
OecussiiAmbeno Timor Leste. Sampel ditentukan dengan metode sempel jenuh untuk 
menentukan besar sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 
Pengumpulan data dilakukan selama 3 bulan yaitu antara bulan maret, april sampai dengan Mei 
2012, terhadap 60 responden di Kamar Dagang Industri Kabupaten OecussiiAmbeno Timor 
Leste. Pengumpulan data mengunakan instrument berbentuk kuesioner/obsevasi dan studi 
dokomen. Instrumen dikembangkan dengan menentukan indikator - indikator berdasarkan 
aspek-aspek yang diteliti, yaitu analisis Gaya kepemimpinan transformasional, Motivasi 
berprestasi,kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Analisis data dilakukan dengan analisis 
regresis linear berganda. 

Hasil penilitian menunjukan bahwa: (i) Mendukung penilitian-penilitian sebelumnya, 
meningkatkan kepemimpinan transformasional, motivasi berprestasi, kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan. (ii) Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh 
Gaya kepemimpinan transformasional. (iii) Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi secara 
signiftkan dan positif oleh motivasi berprestasi. (iv) Kinerja karyawan dipengaruhi secara 
signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja. Dsarangkan agar pimpinan memantapkan 
kepeminpinan tamsformasional secara konsisten dan berkelanjutan, memberi motivasi dalam 
berbagai cara tentunya sesuai kemampuan organisasi. 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi berprestasi, Kepuasan Kerja, 
kinerja karyawan Timor Leste 
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BABII
 

TINJAUN PUSTAKA
 

A. Kajian teori 

1. KineIja karyawan 

a. Definisi kineIja karyawan 

Lako dan Andreas (2004) berpendapat bahwa kineIja mencakup beberapa 

hasil yang bernilai bagi organisasi dan bagi individu. Pertama, hasil objektif, yang 

merujuk pada kebiasaan mangkir, kelambanan, merupakan hasil yang dapat 

diukur secara kuantitas. Kedua, hasil perilaku pribadi, yang merujuk pada tekanan 

mental, gangguan fisik yang ditimbulkan akibat pencapaian kineIja. Ketiga, hasil 

intrinsik dan ekstrinsik. Hasil instrinsik merujuk pada kejadian yang timbul dari 

usaha karyawan sendiri dan tidak menuntut keterlibatan orang lain. Sebaliknya 

hasil ekstrinsik merupakan kejadian yang mengikuti usaha karyawan sendiri 

sehubungan dengan faktor-faktor lain yang tidak terlibat secara langsung dengan 

pekeIjaan itu sendiri. Ketiga hasil pekeIjaan di atas perlu diperhatikan guna 

memahami secara lebih dalam mengenai konsep kineIja. 

Pada dasarnya hubungan antara organisasi dengan anggotanya adalah 

hubungan yang saling menguntungkan. Di satu sisi organisasi ingin mencapai 

tujuan yang dikehendaki, di sisi lain anggota menginginkan harapan dan 

kebutuhan tertentu yang harus dipenuhi organisasi.Untuk menjaga kineIja 

karyawan ada dua faktor yang perlu diperhatikan adalah personal pribadi faktor 

ini seyogianya te1ah terkontrol pada saat organisasi melakukan rekrutmen. Ketika 
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me1ak:ukan rekrutmen idealnya organisasi te1ah menetapkan minimal persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh calon karyawan sehingga ke depannya organisasi hanya 

tinggal me1ak:ukan pelatihan untuk menambah kapasitas kayawan yang dimaksud 

Kinerja menurut Ferdinand (2000) Menyatakan bahwa: Suatu konstruk yang 

umum digunakan untuk mengukur dampak dari strategi perusahaan. Konsep 

tentang kinerja diungkapkan oleh Hasibuan (1997) menyatakan bahwa:Kinerja 

yang merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam me1aksanakan tugas 

tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,pengalaman 

dan kesungguhan serta waktu. 

b. Indikator kinerja karyawan 

Pengukuran kinerja dipandang dalam suatu masalah yang multidimensi 

yang di dalamnya memuat beragam tujuan dan tipe organisasi Gibson dan 

Donne1y (1990) Berpendapat bahwa tiga kriteria pengukuran kinerja, yakni: 

efektivitas, efisiensi dan adaptabilitas. Gibson dan Donne1y (1990) berpendapat 

bahwa efektivitas didefinisikan sebagai keberhasilan karyawan dalam 

menjalankan program-program organisasi Efisiensi sebagai hasil dari program­

program yang dijalankan organisasi dalam kaitannya dengan sumber daya yang 

digunakan. Adaptabilitas menunjukkan kemampuan organisasi untuk merespon 

perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan dan hal ini dicerminkan oleh 

keberhasilan program yang dijalankan oleh organisasi. Lako dan Andreas (2004) 

berpendapat bahwa ada tiga kualifikasi dalam pengukuran kinerja, me1iputi 

relevancy, reliability dan discrimination. Relevancy menunjukkan tingkat 

kesesuian antara kriteria dengan tujuan-tujuan kineIja: misalnya penyelesaian 
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pekeIjaan dapat dijadikan ukuran kineIja yang lebih relevan dibandingkan 

penampilan seseorang. Reliability menunjukkan tingkat mana kriteria memberikan 

hasil yang konsisten. Ukuran kuantitatif seperti satuan-satuan jam pengajaran 

menghasilkan hasil yang konsisten secara relatif. Sedangkan kriteria-kriteria yang 

subyektif seperti sikap, kreatifitas dan keIja sarna menghasilkan pengukuran yang 

tidak konsisten, tergantung siapa yang mengevaluasi dan bagaimana pengukuran 

itu dilakukan. Discrimination mengukur tingkat suatu kriteria kineIja dapat 

memperlihatkan perbedaan-perbedaan dalam kineIja. Jika nilai semuanya 

cenderung menunjukkan semuanya baik atau jelek berarti ulrurang kineIja tidak 

bersifat diskriminatif,tidak membedakan kinerja di antara masing-masing 

pekeIja.Lako dan Andrea'S (2004) berpendapat bahwa dalam mengukur kineIja, 

ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1). Quantity o/work 

Jumlah keIja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan. 

2). Quality o/work 

Kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syart-syarat kesesuaian dan 

kesiapannya. 

3). Job knowledge 

Luasnya pengetahuan mengenai pekeIjaan dan ketrampilannya. 

4). Creativeness 

Keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tndakan untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul. 

5). Cooperation 
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Kesediaan untuk kerja sarna dengan orang lain (sesarna karyawan). 

6). Dependability 

Kesadaran dan dapat dipercaya dalarn hal kehadiran dan penyelesaian 

kerja. 

7). Initiative 

Semangat untuk melaksanakan tugas-tugas bam dan dalarn memperbesar 

tanggung jawabnya. 

8). Personal Qualities 

Menyangkut kepribadian, kepemimpinan, kerarnahtamahan dan integritas pribadi. 

Indikator-indikator yang membangun variabel kinerja meliputi: Pencapaian tujuan 

baik kualitas maupun kuantitas, mengembangkan kemarnpuan teknis dalarn 

bekerja, mengikuti kebijakan organisasi, mampu mengendalikan biaya dan 

memberikan pelayanan yang terbaik terhadap masyarakat. Kelima indikator di 

atas dapat dijadikan pengukuran terhadap kinerja karyawan. 

B. Kerangka berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan dan hipotesis yang telah 

dirumuskan maka dapat dikemukakan kerangka berpikir seperti pada Garnbar 2.1 

berikut: 
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Gambar 2.1 Keran a emikiran teoritis 

Hadari 
, (2003). 

H1 

Winarsunu, 
(1999). 

H2 

Handoko 
( 1992). 

Dikembangkan untuk tesis ini 

Gambar 2.1 di atas menunjukan bahwa : 

Kepuasan kerja karyawan meningkat bi1a, adanya gaya kepemimpinan 

transformasional. Kepuasan kerja bisa meningkat, didukung oleh motivasi 

berpestasi. Sehingga karyawan dalam organisasi seperti Kamar Dagang Industri 

Kabupaten Oecussi/ Ambeno Timor Leste, dapat melaksana1can pekerjaan dengan 

profesional dan bertanggung jawab. 

1. Faktor - faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan transformasional 

motivasi berpestasi dan kepuasan kerja. 

a. Gaya kepemimpinan transformasional 

1). Definisi gaya kepemimpinan transformasional 
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Hadari (2003) menyatakan bahwa : Gaya kepemimpinan transfonnasional adalah 

kumpulan perilaku yang digunakan seorang manajer atau pemimpin untuk 

membuat keputusan dan untuk mempengaruhi anggota dalam memenuhi tujuan 

organisasi. Pemikiran tentang gaya kepemimpinan transfonnasional dapat 

digolongkan ke dalam dua dimensi : perilaku direktif yaitu sebagian besar terkait 

dengan pemenuhan tugas, dan strategi supportif yaitu menyertakan hubungan 

dengan para bawahan. Menurut Purwanto (2000) menyatakan bahwa : Gaya 

kepemimpinan transformasional merupakan karakterisasi perilaku manajer­

manajer inti dalam mencapai sasaran perusahaan atau dengan kata lain gaya 

kepemimpinan transformasional lebih menunjuk pada pola perilaku eksekutif 

puncak dan tim manajemen senior. 

Gaya kepemimpinan transformasional adalah suatu cara yang digunakan oleh 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Dari gaya ini dapat 

diambil manfaatnya untuk dipergunakan dalam memimpin bawahan atau para 

pengikutnya. Gaya kepemimpinan transformasional merupakan norma perilaku 

yang dipergunakan oleh seseorang pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain atau bawahan. Pemimpin tidak dapat menggunakan gaya 

kepemimpinan yang sama dalam memimpin bawahannya, namun harus 

disesuaikan dengan karakter-karakter tingkat kemampuan dalam tugas setiap 

bawahannya. Pemimpin yang efektif dalam menerapkan gaya tertentu dalam 

kepemimpinannya terlebih dahulu hams memahami siapa bawahan yang 

dipimpinnya, mengertih kekuatan dan kelemahan bawahannya, dan mengerti 

memanfaatkan kekuatan bawahan untuk mengimbangi kelemahan yang mereka 
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miliki. Istilah Thoha ( 1994) menyatakan bahwa : Gaya adalah cara yang 

dipergunakan pimpinan dalam mempengaruhi para pengikutnya. Penjelasan yang 

lebih spesifik tentang gaya kepemimpinan dikemukakan oleh Thoha (1994) 

menyatakan bahwa: Pola perilaku yang diperlihatkan oleh orang itu pada saat 

mempengaruhi aktivitas orang lain seperti yang dipersepsikan orang lain. Gaya 

kepemimpinan yang dimaksudkan dalam pengertian ini merupakan persepsi orang 

lain, pengikut atau bawahan yang· akan dipengaruhi perilakunya dan bukannya 

persepsi pemimpin itu sendiri. Thoha (1994) Menyatakan bahwa : Dalam 

hubungannya dengan perilaku pemimpin, ada dua hal yang biasanya dilakuk.an 

scorang pemimpin terhadap bawahan, yakni (1) perilaku mengarahkan, dan (2) 

perilaku mendukung. Perilaku mengarahkan dapat dirumuskan sebagai 

sejauhmana seorang pemimpin melibatkan diri dalam komunikasi satu arab., 

seperti: menetapkan peranan yang seharusnya dilakukan bawahan dan lainnya. 

Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri 

dalam komunikasi dua arab., misalnya mendengar, menyediakan dukungan dan 

dorongan, memudahkan interaksi dan me1ibatkan bawahan dalam pengambilan 

keputusan. Pendekatan kesifatan dan perilaku be1um sepenuhnya dapat 

menjelaskan kepemimpinan. Sebagian besar penelitian masa kini menyimpulkan 

bahwa tidak ada satupun gaya kepemimpinan transformasional yang tepat bagi 

setiap pemimpin di seluruh kondisi. 

2). Indikator gaya kepemimpinan transformasional 
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Mas'ud (2004) Menyatakan bahwa: Gaya kepemimpinan dibangun oleh 

dua indikator, meliputi kepemimpinan berorientasi pada orang dan kepemimpinan 

berorientasi tugas. Kepemimpinan berorientasi pada orang diindikasikan dengan 

memberikan kepercayaan terhadap karyawan tanpa banyak mengatur serta 

menjalin hubungan baik dengan karyawan. Kepemimpinan berorientasi tugas 

diindikasikan dengan memberikan arahan yang jelas terhadap pencapaian tugas 

dan menekankan efisiensi. Sesuai dengan pendapat Thoha (1994) menyatakan 

bahwa: Tidak ada gaya kepemimpinan yang tepat untuk semua kondisi, maka 

kedua indikator di atas hendaknya dipandang sebagai dua hal yang saling 

mendukung agar kepemimpinan efektif dapat tercapai. Sementara itu, Lako dan 

Andreas (2004) pemah melakukan sejumlah riset empiris untuk 

mengidentifikasikan faktor-faktor yang melekat dalam leadership. Ada lima 

faktor yang signifikan berpengaruh terhadap leadership, yaitu : 

a) Charismatic leadership; 

b). Contigent reward; 

c). Individual consideration; 

d). Management by exception; 

e). Intelectual itimulation. 

Selanjutnya, Hadari (2003) menyatakan bahwa : ada 6 (enam) indikator 

yang dianggap dapat menggambarkan efektifnya suatu kepemimpinan, yaitu: 

a)	 Initiative (Inisiatif); Seorang pemimpin mengambil inisiatif apabila ia 

melakukan suatu aktifitas tertentu, memulai sesuatu yang baru atau 

menghentikan sesuatu untuk dikerjakan. Inisiatif dilakukan dengan 
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kemauan yang keras dan didukung oleh bawahan dengan penuh 

antusiasme. 

b)	 Inquiry (Menyelidiki); Pemimpin membutuhkan informasi yang 

komprehensif mengenai bidang yang menjadi tanggung jawabnya. 

c)	 Advocacy (Dukungan dan dorongan); Aspek memberi dorongan dan 

dukungan sangat penting bagi kepemimpinan seseorang karena sering 

timbul keraguan atau kesulitan mengambil kesimpulan diantara para 

eksekutif dalam satu organisasi atau karena adanya ide yang baik tetapi 

yang bersangkutan kurang mampu mempertahankannya 

d)	 Conflict Resolusion (Menyelesaikan masalah); Apabila timbul konflik 

dalam organisasi, maka menjadi kewajiban bagi pemimpin untuk 

menyelesaikannya. 

e)	 Decision Making (Pengambilan Keputusan); Keputusan yang dibuat 

hendaknya keputusan yang baik dan memberi keuntungan bagi 

kebanyakan orang. 

f)	 Critique (Kritik); Kritik disini diartikan sebagai mengevaluasi, menilai 

dan jika sesuatu yang telah diperbuat itu baik adanya maka tindakan 

serupa untuk masa-masa mendatang mungkin sebaiknya tetap 

dijalankan. 

Adapun yang dikemukakan Handari (2003) mengatakan bahwa : Faktor­

faktor yang mempengaruhi dan dapat menjadi tolok ukur efektivitas 

kepemimpinan adalah : 

a) Kepribadian dan pengalaman masa lalu; 
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b) Pengharapan dan perilaku atasan; 

c) Karakteristik harapan dan perilaku bawahan; 

d) Kebutuhan tugas; 

e) Iklim dan kebijakan organisasi; 

f) Harapan dan perilaku rekanan. 

Berbagai teori tersebut di atas menunjukkan indikator yang menentukan 

keefektivitasan kepemimpinan seseorang, penelitian ini adalah menggunakan 

indikator dari Blake dan Mouton, yaitu bahwa elemen yang dijadikan indikator 

kepemimpinan seseorang adalah Initiative, Inquiry, Advocacy, Conflict Solving, 

Decision Making, dan Critique. 

b. Motivasi berprestasi 

1). Definisi motivasi berprestasi 

Dorongan yang dirasakan seseorang untuk melakukan sesuatu disebut 

sebagai motivasi. Handoko ( 1992) menyatakan bahwa : Dalarn diri seseorang 

sering teIjadi ketidakseimbangan, akibatnya terdapat dorongan untuk berbuat 

sesuatu sehingga mengembalikan keadaan yang seimbang.. 

Dorongan untuk mencapai tujuan merupakan kebutuhan berprestasi, 

sedangkan faktor pendorong untuk mencapai tujuan itu disebut motivasi 

berprestasi. 

Pendapat yang sarna dikemukakan oleh Juli dan Wardhana (2002) 

berpendapat bahwa kebutuhan berprestasi adalah dorongan untuk mencapai 

tujuan. Oleh karena itu, motivasi berprestasi adalah fungsi pendorong 

kemarnpuan, usaha, dan keinginan untuk mencapai tujuan. Motivasi berprestasi 
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merupakan hasil interaksi usaha, kepuasan, dan ganjaran untuk mencapai tujuan 

dalam Organisasi. 

2). Indikator motivasi berprestasi 

Dalam suatu organisasi, manusia akan selalu terdorong bergerak untuk 

mencapai suatu tujuan hanya jika merasa hal itu merupakan bagian dari tujuan 

pribadinya Juli dan Wardhana (2002) berpendapat bahwa kuat lemahnya motivasi 

berprestasi tergantung pada besamya harapan yang ingin dicapai, kuatnya dasar 

yang menimbulkan motivasi serta kepuasan yang diinginkan. Ciri khas orang 

yang memiliki kebutuhan berprestasi tinggi adalah menyukai memikul 

tanggungjawab, menyukai pekerjaan yang berat, tidak menghindar dari 

persaingan, bangga atas hasil kerjanya, dan yakin atas kemampuannya. 

Dalam penelitian ini motivasi berprestasi diukur dari indikator~indikator 

yang dibangun oleh Juli dan Wardhana (2002) berpendapat bahwa prestasi kerja, 

pengaruh, pengendalian, ketergantungan, perluasan dan afiliasi. Prestasi kerja 

mengindikasikan upaya pekerja dalam mencapai prestasi dalam bekerja. Pengaruh 

mengindikasikan upaya pekerja dalam mengembangkan gagasan pribacli maupun 

orang lain. Pengendalian mengindikasikan upaya pekerja dalam memastikan 

pekerjaan sesuai dengan rencana. Ketergantungan mengindikasikan sebagai upaya 

pekerja untuk mencari bantuan terhadap pimpinan apabila mengalami 

permasalahan dalam bekerja. Perluasan mengindikasikan upaya dalam 

mengembangkan tim kerja. Miliasi diwujudkan dengan kemudahan dalam 

membina hubungan baik dengan rekan kerja. 

c. Kepuasan Kerja 
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1). Definisi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan perasaan individu terhadap suatu pekerjaan 

atau posisi dalam pekerjaan Winarsunu (1999) menyatakan bahwa : Kepuasan 

kerja dikonsepkan dalam beberapa bentuk. Beberapa studi memandang kepuasan 

kerja dalam konteks global. Sementara peneliti lain membaginya dalam kepuasan 

kerja intrinsik dan ekstrinsik Sihombing (2003) menyatakan bahwa : 

Menghubungkan kepuasan kerja dengan variabel lain, seperti kepemimpinan, 

kebijakan perusahaan, kompensasi, pelanggan dan kemungkinan mendapatkan 

promosi. 

Kepuasan kerja merupakan orientasi individu yang berpengamh terhadap 

peran dalam bekerja. Menurut Robbins (2002) menyatakan bahwa : Kepuasan 

kerja merupakan sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya yaitu 

selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dengan besarnya 

harapan yang mereka miliki mengenai ganjaran yang harus mereka terimah. 

Kepuasan kerja adalah suatu teori atau konsep praktis yang sangat 

penting, karena merupakan dampak atau hasil dari keefektifan performance dan 

kesuksesan dalam bekerja. Kepuasan kerja yang rendah pada organisasi adalah 

rangkaian dari menurunnya pelaksanaan tugas, meningkatnya absensi, dan 

penurunan moral organisasi. Sedangkan Handoko (1992). Menyatakan bahwa : 

Pada tingkat individu, ketidakpuasan kerja, berkaitan dengan keinginan yang 

besar untuk keluar dati kerja, meningkatnya stress kerja, dan munculnya berbagai 

masalah psikologis dan fisiko 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Winarsunu (1999) menyatakan 

bahwa: Determinan kepuasan kerja, didefinisikan sebagai perasaan seorang 

karyawan terhadap pekerjaannya. Diasumsikan bahwa kualitas perasaan terhadap 

pekerjaan mempunyai konsekuensi-konsekuensi yang berhubungan erat dengan 

produktifitas kerja dan efektivitas organisasi. Ada tiga teori mengenai kepuasan 

kerja, yaitu: teori ketidaksesuaian (discrepancy theory), teori keadilan, dan two 

factor theory. Teori ketidaksesuaian memandang bahwa kepuasan kerja dapat 

dilihat dari besarnya selisih antara kondisi- kondisi kerja yang diharapkan dengan 

kondisi yang terjadi. Teori keadilan mengemukakan suatu prinsip yang 

menyatakan bahwa orang akan merasa puas atau tidak puas, tergantung dari 

apakah ia merasa adanya keadilan atau tidak atas situasi kerja tertentu. Teori dua 

faktor membagi situasi yang mempengaruhi seseorang terhadap pekerjaannya 

menjadi dua kategori, yaitu satisfiers dan dissatisfiers. Satisfiers adalah 

karakteristik pekerjaan yang terbukti menjadi sumber kepuasan kerja seperti, 

prestasi, penghargaan, dan tanggung jawab. Sedangkan dissatisfiers adalah 

karakteristik pekerjaan yang menjadi sumber ketidakpuasan kerja, seperti 

kebijakan perusahaan, administrasi, gaji atau upah, hubungan interpersonal, 

kondisi kerja, keamanan kerja dan status. 

Sementara itu, dalam Robbins (2002) menyatakan bahwa: Ada 

perbedaan antara faktor-faktor penentu kepuasan dengan faktor-faktor penentu 

ketidakpuasan (faktor pemelihara). Faktor penentu kepuasan merupakan faktor 

yang mendorong motivasi seseorang yang meliputi prestasi kerja, pengakuan 

terhadap pekerjaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, promosi dan 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41631.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



25 

pengernbangan keIja. Sedang faktor higienis (pemeliharaan) yang meliputi 

kebijaksanaan dan administrasi perusahaan, pengawasan, kondisi keIja, hubungan 

interpersonal dengan ternan keIja, gaji dan keamanan, kehidupan pribadi, bukan 

merupakan motivation faktor. Artinya apabila ada faktor pernelihara maka tidak 

muncul ketidakpuasan keIja tetapi motivasi tidak terdorong. 

Kepuasan keIja mendapat tempat yang sangat penting bagi perilak:u 

organisasi . Istilah kepuasan kerja merujuk pada sikap (reaksi ernosional) individu 

pada pekerjaannya Secara komprehensif Sihombing (2003) Menyatakan bahwa : 

Kepuasan kerja sebagai keadaan emosional yang menyenangkan (positif) yang 

berasal dari penilaian kerja seseorang dalam artih pengalaman kerjanya. 

Seseorang yang mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya mengindikasikan 

mempunyai tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Mereka tetap tinggal di 

perusahaan, bersedia bekerja lembur untuk menyelesaikan tugas, menjaga 

kerahasiaan perusahaan, membanggakan perusahaan pada orang lain. 

2). Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Mas'ud (2004) meyatakan bahwa : Indikator-indikator yang 

digunakan untuk mengtikur kepuasan kerja adalah kepuasan terhadap gaji, 

kePuasan terhadap promosi, kepuasan dengan rekan sekerja, kepuasan dengan 

penye1ia dan kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri. 

a). Kepuasan terhadap pekerjaan diwujudkan dalam bentuk kesenangan akan 

pekerjaan yang dijalani. 

b). Kepuasan terhadap gaji sebagai jumlah finansial yang diterima dan pada 

tingkat mana hal tersebut dipandang adil dibandingkan dengan orang lain 
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dalam organisasi. 

c). Kepuasaan terhadap rekan kerja yaitu dukungan sosial rekan sekerja serta 

adanya penerimaan dan bantuan dalam memperlancar penyelesaian tugas 

d).Kepuasaan terhadap promosi yaitu kesempatan peningkatan karir/jabatan, 

kenaikan pangkat, kesempatan untuk pengembangan diri dan peningkatan 

keahlian 

e).Kepuasaan terhadap penyelia yaitu dukungan, bantuan serta motivasi atasan 

terhadap bawahannya. 

C. Difinisi Operasional 

Adapun yang menjadi difinisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang pemimpin 

dalam mempengaruhi perilaku orang lain Thoha (1994) menyatakan bahwah : 

Gaya kepemimpinan ditunjukkan dengan dimensi kepemimpinan berorientasi 

pada orang dan kepemimpinan berorientasi tugas. Motivasi berprestasi fungsi 

pendorong kemampuan, usaha, dan keinginan untuk mencapai tujuan Siagian 

(2004) menyatakan bahwa : Motivasi berprestasi ditunjukkan dengan dimensi 

prestasi kerja, pengaruh, pengendalian, ketergantungan, perluasan dan afiliasi. 

Kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya 

yaitu se1isih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dengan 

besarnya harapan yang mereka miliki mengenai ganjaran yang harus mereka 

terima Robbins (2002) menyatakan bahwa : Kepuasan kerja ditunjukkan melalui 

dimensi kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap promosi, kepuasan dengan 

rekan sekerja, kepuasan dengan penyelia dan kepuasan dengan pekerjaan itu 
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sendiri. Kinerja Karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

me1aksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu Lako dan Andreas, (2004) 

berpendapat bahwa kinerja karyawan ditunjukkan dengan dimensi pencapaian 

tujuan baik kualitas maupun kuantitas. Mengembangkan kemampuan teknis 

dalam bekerja. Mengikuti kebijakan orgamsasi. Mampu mengendalikan biaya, 

dan memberikan pe1ayanan yang terbaik terhadap masyarakat.l. Hipotesis dan 

kerangka dasar penelitian. 

a. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

Kaitan antara gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dikemukakan 

dalam teori Purwanto ( 2000) menyatakan bahwa : yang Pemimpin mendorong 

kinerja lebih tinggi dengan cara memberikan kegiatan yang mempengaruhi 

bawahannya agar percaya bahwa hasil yang bisa dicapai dengan usaha yang 

senus. Kepemimpinan secara universal menghasilkan kepuasan bawahan yang 

tinggi. Pendapat tersebut didukung oleh pene1itian yang dilakukan Kartono dan 

Kartini (1982) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

berpengaruh kuat terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Dari paparan di atas dapat diajukan hipotesis pene1itian sebagai berik:ut: 

Hi: Gaya kepemimpinan transformasional berpengaroh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

b. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap kepuasan kerja 

Kaitan antara motivasi berprestasi terhadap kepuasan kerja dikemukakan 

oleh Sihombing (2003) menyatakan bahwa : Untuk merealisasi suatu tujuan, 
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diperlukan kesungguhan, kemantapan, ketekunan, dan penguasaan materi yang 

komprehensif. Untuk itu, setiap pe1aksanaan tugas perlu memiliki suatu visi, 

keinginan yang dapat menggugah, mendorong dirinya untuk memberikan 

kemampuan terbaiknya dalam menye1esaikan pekeIjaannya. Tanpa ada yang 

mempengaruhi dirinya, sukar untuk mengharapkan seseorang agar mau bekeIja 

keras, untuk satu hal yang menurutnya tidak jelas manfaatannya pada dirinya. 

Manfaat dari suatu pekeIjaan dapat menjadi motivasi pada seseorang untuk 

menunjukkan hasil terbaiknya dengan segala inovasi dan kreativitas yang ada 

pada dirinya. Motivasi berprestasi sebagai pendorong dalam membangkitkan 

semangat dalam menghasilkan yang terbaik dari suatu pekeIjaan memiliki 

beberapa aspek, diantaranya yaitu: (1) Dorongan untuk berprestasi dengan sub 

indikator tujuan yang ingin dicapai, keyakinan diri untuk berhasil menyelesaikan 

suatu pekeIjaan, dan kebanggaan apabila dipercaya untuk menye1esaikan suatu 

pekeIjaan, serta penghargaan dari atasan karena hasil keIjanya diakui: (2) Usaha 

berprestasi yang dicerminkan dengan kesediaan menerima tugas tanpa ada kesan 

menolak, tanggung jawab yang tinggi untuk menye1esaikan pekeIjaan, terbuka 

pada umpan balik untuk memperbaiki program dan kesediaan menghadapi dan 

memikul resiko. Karyawan dalam bekerja dan bertingkah laku dipengaruhi oleh 

motivasi berprestasi yang dimilikinya. karyawan yang memiliki motivasi tinggi 

untuk berprestasi akan melaksanakan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung 

jawab dan akan berusaha menunjukkan produktivitas yang tinggi, karena 

karyawan akan bangga dengan pekeIjaannya dan kebanggaan ini akan menjadi 

motivasi untuk bekeIja keras. Perasaan bangga dengan hasil kerja sendiri akan 
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semakin besar apabila hasil pekerjaannya dihargai baik oleh pimpinan maupun 

rekan yang lain. Semua aspek-aspek di atas akan dapat menimbulkan rasa puas 

bagi pegawai dalam bekerja yaitu kepuasan yang tumbuh sebagai akibat motivasi 

berprestasi yang tinggi dalam dirinya karena ada rasa ingin berhasil (internal), 

serta kepuasan kerja yang tumbuh karena adanya dorong~ rangsangan, 

dukungan dari pimpinan (ekstemal). Kepuasan ini dikatakan kepuasan intrinsik 

dan kepuasan ekstrinsik. Dari gambaran di atas dapat diduga bahwa motivasi 

berprestasi berpegaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Pendapat senada juga diungkapkan dalam pene1itian Juli dan Wardhana, 

(2002) berpendapat bahwa motivasi berprestasi akan berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja. 

Dari paparan di atas dapat diajukan hipotesis berikut: 

H2:Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

c. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

Dalam pada itu, kaitan kepuasan kerja dan kinerja dikemukakan oleh 

Ostroff (1992) menyatakan bahwa: Keadaan perusahaan dengan karyawan yang 

lebih terpuaskan cenderung lebih efektif daripada perusahaan-perusahaan dengan 

karyawan yang kurang terpuaskan. 

Dessler (2003) menyatakan bahwa : Kepuasan kerja antara lain 

mempunyai peran untuk mencapai produktivitas dan kualitas standar yang lebih 

baik, menghindari terjadinya kemungkinan membangun kekuatan kerja yang lebih 

stabil, serta penggunaan sumber daya manusia yang lebih efisien. 
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Dari paparan di atas dapat diajukan hipotesis berikut: 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positij dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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BAB III
 

METODE PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian. 

Desain dari penilitian adalah proses paduan yang diperlakukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam pergertian yang lebih sempit , 

desain penilitian hanya mengenai pengumpulan dan analisis data saja. Dalam 

pengertian yang lebih luas, desain penelitian mencakup proses-proses berikut : 

memilih masalah yang " researchable ", mengadakan studi eksploratoris 

merumuskan masalah dalam hubungannya dengan teori dan anggapan dasar, 

merumuskan hipotesis dan atau pertanyaan penilian, menerapkan teknik untuk 

menguji hipotesis mengumpulkan data, menyimpulkan hasil serta pelaporan hasil 

penilitian ( konsep, tujuan, masalah, metode, teknik metode populasi, sampel dan 

lain-lain. 

B. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan individu atau obyek penelitian yang memiliki kualitas­

kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan. Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut, 

populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu atau obyek pegamatan 

yang minimal memiliki satu persamaan karakteristik .Untuk penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah se1uruh karyawan Kamar Dagang Industri yang 

berjumlah 60 orang tidak termasuk pimpinan dan kepala bagian. 
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Berdasarkan jurnlah karyawan diatas maka untuk penelitian ini dengan 

margin oferror sebesar 10% adalah: 

n = 60 

1 + 60 (0,1)2 

n =60 

:=60 

Dengan demikian sampel yang digunakan untuk responden dalam 

penelitian ini berjurnlah 60 orang karyawan Kamar Dagang Industri Kabupaten 

Oecussi/Arnbeno Timor Leste, tidak termasuk Pimpinan dan wakil pimpinan dan 

kepala bagian. 

c. Instrumen Penilitian 

Adalah alat untuk pengambilan data yang akan digunakan dan berkualitas, dan 

menentukan kualitas hasil penilitian itu sendiri. Dan data ltu digunakan untuk 

mengali seluruh data yang diperlukan untuk memecahkan suatu masalah kegiatan 

penilitian, oleh karena itu sebelum suatu alat ditetapkan untuk dijadikan alat 

pengumpul data yang diperlukan dalam penilitian. Sepertih : 

Wawancara : Artinya melaksanakan wawancara dengan responden di 

tempat/lokasi penilitian yang berjumlah 60 orang karyawan. 

Pengamatan/observasi : Artinya melaksanakan pengematan lobservasi lansung di 

tempat/lokasi peniltian 

Angket ( questioner) : berupa data responden/formulir, yang dibagikan kepada 

responden untuk diisi sesuai petunjuk,sepertih contoh dibawah ini. 
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D. Prosedur pengumpulan data 

1. Teknik pengumpulan data 

Menurut Singarimbun (1989) menyatakan bahwa : Suatu penelitian yang 

menggunakan metode survy, tidak terlalu perlu untuk meneliti semua individu 

dalam populasi, karena di samping memakan biaya yang sangat besar, juga 

membutuhkan waktu yang lama. Dengan meneliti sebagian dari populasi, kita 

mengharapkan bahwa hasil yang diperoleh akan dapat menggambarkan sifat 

populasi yang bersangkutan. 

Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

dimana peneliti memiliki kriteria atau tujuan tertentu terhadap sampel yang alan 

diteliti Bohar (1993) menyatakan bahwa : Penentuan responden yaitu dengan 

mengambil karyawan Kamar Dagang Industri Kabupaten Oecussi/Ambeno, 

karena jumlah karyawan memiliki jumlah karyawan terbanyak (60 orang) 

dengan jumlah perbagian sepertih security ( 2 orang) Cliner (1 orang), Keuangan 

(6 orang), Umum (10 orang) dan operasional (41 orang) tidak termasuk Pimpinan 

dan wakH pimpinan. 

Dalam pada itu, Bohar (1993) Menyatakan bahwa: Metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menunjukkan aktivitas ilmiah yang 

sistematis adalah dengan Personally Administrated Questionnaires. Metode ini 

dilakukan dengan jalan memberikan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada para 

responden. Setelah diberi kesempatan dalam jangka waktu tertentu untuk mengisi 

daftar pertanyaan tersebut, kemudian ditarik kembali oleh peneliti untuk dijadikan 

data primer bagi penelitian ini. 
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Sedangkan Sutrisno (1993) menyatakan bahwa : Yang dipegang dalam 

menggunakan metode ini adalah bahwa subyek penelitian adalah merupakan 

orang yang paling tahu tentang dirinya dan pernyataan subyek yang diberikan 

adalah benar dan dapat dipercaya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket tertutup. 

Angket tertutup yaitu angket yang digunakan untuk mendapatkan data tentang 

indikator dati variable Gaya kepemimpinan transfonnasional motivasi 

berprestasi,dan kepuasan kerja. Kinerja dengan menggunakan Cooper, dan 

Emory (2006) berpendapat bahwa Semantic Differential Scale merupakan metode 

pengukuran sikap dengan menggunakan skala penilaian secara verbal dua kutub 

(bipolar) penilaian yang ekstrim, misal: kuat - lemah, baik - buruk, tidak setuju ­

setuju. Data yang dihasilkan dari pengukuran tersebut bersifat interval. Hal 

tersebut dikuatkan dengan pendapat Nunnally dan Bernstein (1994) berpendapat 

bahwa pengukuran yang menghubungkan (anchors) dua sisi yang ekstrim 

(misalnya: sangat senang - sangat tidak senang) menghasilkan data yang bersifat 

interval. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tertutup dibuat dengan 

menggunakan skala 

1 - 10 untuk mendapatkan data yang bersifat interval dan diberi skor atau nilai 

sebagai sebagai berikut : 

Untuk kategori pernyataan denganjawaban sangat tidak setuju/setuju : 

a. Bila responden menganggap bahwa pernyataan tersebut sangat tidak: benar dan 

responden sangat tidak setuju dengan pemyataan tersebut, maka bubuhkan 

tanda "../" 1,2,3,4,5 seperti contoh berikut: 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41631.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



35 

S~~	 0DDDDDDDDD 
•.•• Setuju< 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
<:'~<)::::j/:}:: <>;«'* 

b .Bila responden menganggap bahwa pernyataan tersebut agak mendekati 

kebenaran dan responden agak setuju dengan pernyataan tersebut, maka 

bubuhkan tanda ",1'''6,7,8,9,10 seperti contoh berikut: 

2.	 Jenis data 

Adapunjenis data dalam penelitian ini adalah : 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama, dari 

individu, seperti: hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasanya 

dilakukan peneliti Siagian ( 2000) menyatakan bahwa : Jenis data ini diperoleh 

langsung dari wawancara Berdasarkan daftar pertanyaan kepada para Karyawan 

Kamar Dagang Industri Kabupaten Oecussi/Ambeno. 

b. Data sekunder 

Merupakan jenis data yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 

Data ini diperoleh melalui literatur-literatur, jurnal-jurnal penelitian terdahulu, 

majalah maupun data dokumen yang sekiranya diperlukan untuk menyusun 

penelitian ini, seperti jumlah karyawan yang absen pada enam bulan terakhir di 

tahun 2008 dan tingkat motivasi keIja para karyawan Kamar Dagang Industri. 

3. Indikator dan skala pengukuran 
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1 

Adapun indikator empirik dan skala pengulruran terlihat pada Tabel 3.1 

berikut: 

Tabel 3.1 Indikator dan skala pengulruran 

NO KONSEP INDIKATOR 
PENELITIAN 

Pimpinan sering memberikan: 

Gaya
 
Kepemimpinan
 •	 Kepercayaan dalam 

mengatur penyelesaian Transfonnasional 
tugas. 

•	 kesenpatan kepada 
bawahan untuk Bertukar 
pikiran 

•	 Arahan tugas secara jelas 

•	 IPenekanan Efisiens dalam 

I menggunakan anggaran 
I 

I 
Saya berusaha untuk:
 

Motivasi
 Interval 

I
2 •	 Mengunakan berbagaiBerprestasi 

macan cara dalam! 

SKALA
 
PENGUKURAN
 

Interval 

menyelesaikan tugas yang 
saya hadapi 

•	 bersikap sebaik mungkin 
sehingga menjadi teladan 
bagi rekan sekerja saya. 

•	 menyukai tugas-tugas yang 
mernbutuhkan ketrampilan 
yang baru. 

•	 Menjadi pemimpin dalam 
suatu kelompok. 

I	 • Tidak pernah mengabaikan 
pekerjaan yang 
dilaksanakannya dalam 
organisasi. 

•	 menyelesaikan tugas 
dengan baik 

I 
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3 Kepuasan Kerja 

Kinerja4. 
karyawan 

I 

Secara garis besar : 

• Saya sangat puas dengan Interval 
pekejaan yang saya tekuni. 

• Saya sangat puas dengan 
penghasilan yang saya 
terima. 

• Saya sangat puas promosi 
akan buka lebar jika saya 
dapat mengerjakan tugas 
dengan baik. 

• Saya sangat puas bekerja 
karena memiliki pimpinan 
yang baik. 

• sangat puas dengan rekan­
rekan kerja banyak yang 
mendukung pekerjaan saya. 

• Saya mampu 
Menyelesaiakn semua 
tugas yang menjadi 
kewajiban saya dengan 
baik. 

I 
I 

I 
Interval 

• Senangtiasa berusaha 
meningkatkan ketranpilan 
teknis( Misalkan 
mengoperasikan 
konputer)berkaitan dengan 

I 
I 
I 

! 

I 

pekerjaan di kantor. I 
• Menyelesaikan tugas sesuai 

kebijakan kantor. 

• Melaksankan pekerjaan 
saya selalu mengunakan 
anggaran secara cermat. 

• Bagi saya pekerjaan yang 
saya lakukan merupakan 
bentuk pengabdian 
terhadap niasyarakat. 

Sumber : dikembangkan untuk tesis 

Tabe13.2 
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4. Kisi - kisi Instrument 

Item pertanyaan Peryataan 

1 2 3 

Kepercayaan 1-2 

1. Karyawan menerima kepercayaan dari 
pemimpin/Direktur 

2.Pemimpin lDirektur tidak memberikan 
kepercayaan tugas kepada karyawan. 

3. Karyawan bertukar pikiran dengan pemimpin 
/direktur dalarn rapat. 

4. Direktur memberikan kesenpatan dalarn waktu 
luang untuk bertukar pikiran dengan karyawan. 

5. Pemimpin /direktur bertukar pikiran dengan 
karyawan dalarn hal penting. 

6. Pemimpin/Direktur dalarn pembagian tugas 
memberikan araban yang jelas kepada karyawan 

7.Karyawan dapat menerima araban tugas dari 
pemimpin/direktur. 

8. Pemimpin / Direktur mengunakan anggaran 
dengan efisien. 

9. Pemimpin/Direktur mengistrusikan kepada staf 
untuk mengunakan anggaran dengan efesien. 

1O.Pemimpin/Direktur mengistrusikan kepada 
scmuakaryawan untuk mengunakan anggaran 
dengan efektif. 

10. Karyawan menyelesaikan tugas merupakan 
kewajiban dalarn melaksanakan pekerjaan. 

11. Pemimpin mendorong karyawan dalarn 
menyelesaikan tugas. 

Bertukar pikiran 3-5 

Araban Tugas secara 
jelas 

6-7 

Efisien dalarn 
mengunakan 

anggaran 

8-10 

Menyelesaikan tugas 
yang dihadapi 

10­

11 
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Bersikap sebaik 
mungkin sehingga 
menjadi te1adang 

12 - 14 

12. Karyawan dalam pekerjaan menjadi te1adan. 

13. kete1adanan karyawan merupakan puncak 
Keberhasilan. 

14. Kete1adanan karyawan baik di kantor maupun 
Untuk masyarakat 

Menyukai tugas ­
tugas yang 

membutuhkan 
ketrampilan yang 

baru 

15 -16 
15. Karyawan sering kali membutuhkan tugas dengan 

ketrampilan yang baru. 

16. Ketrampilan yang baru dapat menanbah 
pengetahuan bagi karyawan. 

Pemimpin dalam 
satu ke1ompok 17 -19 

17. Pemimpin dalam kelompok untuk mengarahkan 
pekerjaan dapat berjalan dengan baik. 

18. Karyawan dalam kepemimpinan kelompok lebih 
terorganisir lebih baik. 

19.Tim yang kuat dan berhasil dalam kepemimpinan 
kelompok. 

Tidak pernah 
mengabaikan 

pekerjaan yang 
dilaksanakan di 

organisasi 

20-21 
20. Karyawan tidak pernah mengabaikan pekerjaan 

yang diketjakannya. 

21.Pemimpin mendorong karyawan untuk tidak 
mengabaikan pekerjaannya 

Berusaha 
menyelesaikan 

tugas dengan baik 
22-24 

22. Karyawan senangtiasa berusaha menyelesaikan 
tugas dengan Baik. 

23. Selalu berusaha menyelesaikan tugas dengan 
baik merupakan kewajiban karyawan. 

24. Karyawan bertanggung iawab atas pekeriaannya. 
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Sangat puas dengan 
pekerjaan yang 

ditekuni 

25 -26 

25. Karyawan sering kali puas dengan pekerjaan 
yang ditekuni dengan tanpa intervensi dari orang 
lain. 

26. Sangat puas dengan pekerjaan yang ditekuni 
apabila sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki. 

27. Karyawan merasa puas karena penghasilan yang 
memuaskan. 

28. Pemimpin memperhatikan karyawan jika ada 
hambatan dalam menerima gaji. 

29. Penghasilan merupakan kewajiban karyawan 
setiap bulan. 

31. Karyawan seringkali puas apabila promosi ke 

Sangat puas dengan 
dengan penghasilan 

yang diterima 
28­

30 

Sangat puas dengan 
keterbukaan 

31 

terhadap promosi 
jabatan 

-32 kedudukan yang sesuai dengan skil dan 
profesionalisme. 

32. Promosi merupakan hak organisasi dan pemimpin 
untuk memutuskannya sesuai dengan penilaian 
kepada karyawan. 

33. Karyawan pada dasarnya ingin memiliki 
pimpinan yang baik 

34. Pimpinan yang baik akan memberikan 
kenyamanan kepada karyawan di kantor. 

35. Pemimpin dalam suatu organisasi/kantor merasa 
adanya kekeluargaan dengan karyawan. 

36. Karyawan dalam me1aksanakan tugas tentunya 
puas dengan partisipasi rekan-rekannya. 

37. Meningkatkan hubungan baik dengan para rekan­
rekannva 

38. Karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai 
kebijakan kantor. 

39. Kebijakan kantor harus dilaksanakan oleh 
karyawan dan para pimpinan. 

40. Kebijakan kantor merupakan arah dalam 
melaksanakan pekeriaan . 

Memiliki pimpinan 
yang baik 

33 -35 

Sangat puas dengan 
rekan-rekan kerja 36-37 

Merlaksanakan tugas 
sesuai kebijakan 
kantor 38-40 
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Selalu mengunakan 
anggaran secara 

cermat 
41-42 

41. Karyawan hams selalu mengunakan anggaran 
Dengan secara cennat. 

42. Selalu mengunakan 
anggaran secara cermat merupakan kewajiban 
karyawan dalam kantor. 

Pekerjaan 
merupakan 

pengabdian terhadap 
masyarakat 

43-45 

43. Semua pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan 
adalah merupakan pengabdian kepada 
masyarakat. 

44. Pemimpinjuga dalam melaksanakan 
pekerjaannya melaksanakan pekerjaannya 
merupakan pengabdian kepada masyarakat. 

45. Semua pekerjaan apa saja yang dilakukan oleh 
sebuah organisasi atau kantor merupakan 
pengabdian kepada masyarakat. 

Sumber digunakan untuk tesis ini 

Berdasarkan kisi-kisi instrumen ini dikembangkan kuesioner (Lampiran 1) yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

5. Analisa Regresi Sederhana 

Sugiono ( 1999) menyatakan bahwa : Anilisa regresi sederhana adalah suatu 

analisa yang mempelajari pengaruh fungsional antara dua variabel, dimana 

variabel pertama akan disebut variabel bebas ( Independen ) dan variabel kedua 

disebut variabel terikat ( Dependen ) . Sedangkan penga =juan kuefisien Regresi 

menurut 

!kbal ( 2002) dalam buku pokok - pokok materi statistic 2 yaitu: 

Persamaan regresi sederhana sebagai berikut : 

y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

a = Harga Y bila X = 0 ( harga konstan ) 
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b = Angka arab atau kuefesien • yang menunjukan angka peningkatan atau 

penurunan. 

5. Hipotesis Statistik dan Tehnik Pengujian Hipotesis 

3.1 Hipotesis Kerja dan Hipotesis Statistik 

a. Hipotesis 1 : 

1). Hipotesis Kerja : 

Gaya kepemimpinan transfonnasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

2).Hipotesis statistik : 

Ho : 0 1 = 0 artinya tidak ada pengaruh linear antara gaya kepemimpinan 

transfonnasional dan kepuasan kerja. 

Ha : 01 > 0 artinya ada pengaruh linear antara gaya transfonnasional dan 

kepuasan kerja secara positif 

b. Hipotesis 2 

1).Hipotesis Kerja : 

Motivasi berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja 

2). Hipotesis statistik : 

Ho : 02 = 0 artinya tidak ada pengaruh linear antara motivasi berprestasi 

dan kepuasan kerja. 

Ha 02 > 0 artinya ada pengaruh linear antara motivasi berprestasi dan 

kepuasan kerja secara positif 

c. Hipotesis 3 
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1).Hipotesis Kerja : 

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2).Hipotesis statistik : 

Ho : 03 = 0 artinya tidak ada pengaruh linear antara kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. 

Ha : 03 > 0 artinya ada pengaruh linear antara kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan secara positif 

6. Teknik Pengujian Hipotesis 

Adapun teknik pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi yang diperinci sebagai berikut : 

a. Persamaan regresi pertama (Regresi berganda) 

Keterangan : 
y' = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan), 

kepuasan kerja 
= Variabel independen gaya kepemimpinan 
transformasional (XI) 
dan motivasi berprestasi (X2) 

a = Konstanta (nilai Y' apabila XI, X2, = 0) 
b = Koefiesien regresi (nilai peningkatan atau 

penurunan)
 
e = Variabel pengganggu
 

b. Persamaan regresi kedua (Regresi Linear Sederhana) sebagai berikut: 

Keterangan : 
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= Variabel dependen kedua (nilai yang diprediksikan), 
yaitu kinerja karyawan. 

= yaitu variabel dependen I (Kepuasan kerja) yang 
menjadi variabel independen bagi variable dependen 
2 ( Kinerja karyawan). 

a = Konstanta (nilai Y2' apabila Yl' = 0) 
b = Koefiesien regresi (Nilai peningkatan atau penurunan) 
e variabel pengganggu. 

Uji regresi dalam penelitian ini akan dibantu dengan menggunakan 

software SPSS 16forwindows 

E. Metode Analisis Data 

I. Analisis Pendahuluan 

Analisis pendahuluan bertujuan untuk mengubah kumpulan data 

mentah menjadi mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih 

ringkas Istijanto (2009). Analisis pendahuluan, nilai bisa diwakili oleh mean 

(rata-rata), median, modus, tabel frekuensi, dan standar deviasi. 

Priyatno (2009). Dalam analisis pendahuluan, peneliti akan dibantu 

dengan software SPSS 16 for windows untuk menggambarkan ringkasan 

data-data penelitian. 

2. Analisis Lanjutan 

Dalam analisis lanjutan digunakan beberapa alat uji sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2001) menyatakan bahwa : Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi variable dependen dan independent 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
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memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji apakah 

data normal atau tidak dengan cara analisis grafik histogram dan grafik nonnal 

probability plot dengan kriteria : 

1). Jika menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2).Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi nonnalitas. 

b. Uji Validitas 

Priyatno (2009) menyatakan bahwa : Validitas adalah ketepatan 

atau kecennatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode pengujian validitas item yang 

ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap item total (skor 

total). Perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item 

dengan skor total item. Dalam menentukan layak atau tidak suatu item yang 

digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi para taraf 

signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan 

terhadap skor total. Atau jika melakukan penilaian langsung terhadap koefisien 

korelasi, bisa digunakan batas nilai minimal korelasi 0,30. Dengan 

menggunakan program SPSS 16 (Statistical Product and Service Solution) for 

windows, maka teknik yang sering digunakan untuk menguji validitas dalam 

penelitian ini adalah menggunakan korelasi bivariate pearson (Korelasi 

product moment pearson). Analisis ini adalah dengan cara mengkorelasikan 

masing-masing skor item dengan skor total. Koefisien korelasi item-total 
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dengan Bivariate Pearson dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

L(X - X)(Y - Y)
r = ----'"------'"----'"--'­

(n-l)sxsy 

n(LXY) - (LX)(LY) 

=~LX)2~ 

Keterangan :
 

r = Koefisien korelasi item-total (bivariate pearson)
 

X= Skoritem
 

Y = Skor total
 

n = Banyaknya subjek
 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05.
 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
 

l).Jika r hitung ~ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05), maka instrumen
 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total
 

(dinyatakan valid).
 

2).Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05), maka
 

instrumen atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan
 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
 

c. Uji reliabilitas 

Ghozali (2001) menyatakan bahwa : Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat 
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diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Suatu 

kuesioner dapat dikatakan re1iabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam penelitian 

ini pengukuran reliabilitas menggunakan uji statistik cronbach alpha (n). 

Suatu konstruk atau variabel ikatakan reliable jika memberikan 

nilai 

cronbach alpha> 0,60 Nunnally (1994). 

d.	 Uji asumsi klasik (Uji regresi berganda) 

1).Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear 

antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harns terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas Priyatno (2009) 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai 

inflation factors (VIF) pada model regresi. Menurut Santoso (2001) 

menyatakan bahwa : Pada umumnya jika VIF lebih besar (» dari 5, maka 

variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan vaiabel bebas 

lainnya. 

2). Uji heteroskedastisitas 

Ghozali (2001) menyatakan bahwa : Uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

heteroskedaktisitas, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 
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semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan Uji heteroskedastisitas dengan melihat grafik 

Scatterplot antara nilai prediksi variabel (zpred) dengan (residualnya). 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antra sresit dan zpred dimana 

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual. Dasar 

analisis: 

a). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b).Jika tidak ada pola yangjelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas 

3). Uji autokorelasi 

Ghozali (2001) menyatakan bahwa : Uji autokorelasi digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 

adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Uji durbin-watson (Uji 

dw) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a).Jika d lebih kecil «) dari dL atau lebih besar (» dari (2-dL), 

maka hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
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b).Jika d terletak antara dU dan (2-dU), maIm hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada autokorelasi. 

c).Jika d terletak atara dL dan dU, atau diantara (2-dU) dan (4-dL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti Priyatno (2009). 

Rumus Uji Durbin dan Watson (2003). adalah sebagai berikut 

Keterangan : 

d = nilai durbin-watson 

e = residual 

3. Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua variabel 

atau lebih variabel independen (X\, X2, ... Xn) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabe1 dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Priyatno (2009) 

menyatakan bahwa : Data yang digunakan biasanya berskala rasio atau 

interval Penilai ini menguji dua persamaan regresi : 

a. Persamaan regresi pertama (Regresi berganda) sebagai berikut : 
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Keterangan : 

Y' = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan), 
kepuasan Kerja 

XI, X2 = Variabel independen gaya kepemimpinan (Xl) 
dan motivasi (X2) 

a = Konstanta (nilai Y' apabila XI, X2, = 0) 
b = Koefiesien regresi (nilai peningkatan atau 

penurunan) 
e = variabel pengganggu 

b. Persamaan regresi kedua sebagai berikut : 

Keterangan : 

= Variabel dependen kedua (nilai yang diprediksikan), 
yaitu kinerja karyawan 

= yaitu variabel dependen I (Kepuasan kerja) yang 
menjadi variabel independen bagi variable 
dependen 2 ( Kinerja karyawan) 

a = Konstanta (nilai Y2' apabila Yl' = 0) 
b = Koefiesien regresi (nilai peningkatan atau 

penurunan) 
e = variabelpengganggu 

4. Analisis koefisien determinasi (R2
) 

Priyatno (2009) menyatakan bahwa : Analisis determinasi dalam 

regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan 

pengaruh variabel independen (XI, X2, .... Xn) secara serentak terhadap 

variabel dependen (Y1). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presen~.se 

variasi variabel independen yang digunakan dalarn model marnpu menjelaskan 

variasi variabel dependen. R2 sarna dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 

presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 
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model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya jika 

R2 sarna dengan I, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan 

variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi 

variabel independen yang digunakan dalarn model menjelaskan 100% variasi 

variabel dependen. 

Rumus mencari koefisien determinasi dengan tiga variabel independen adalah: 

(ryxl)2 + (ryx2)2 - 2(ryxl)(ryx2) (rxlX2) 
R2=----------------­

1 - (rxlX2)2 

Keterangan : 

RZ 
= Koefisien determinasi 

ryxl = Korelasi sederhana (product moment pearson) antara 

Xl dengan Y 

ryxz = Korelasi sederhana (product moment pearson) antara 

Xzdengan Y 

rxlX2X3 = Korelasi sederhana (product moment pearson) 

antara Xl dengan X2 

5. Uji KoefisienRegresi Secara Bersarna-sarna (Uji F) 

Priyatno (2009) menyatakan bahwa : Uji F ini digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (Xl, Xz, .... Xn) secara bersarna-sarna 

berpengaruh ssecara signifikan terhadap variabel dependen (Yl). Atau untuk 

mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen atau tidak. Signifikansi berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku 
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untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Rumus F hitung adalah sebagai 

berikut: 

R2 /k 
F hitung = ----­

(l-R2
) / (n-k-I) 

Keterangan : 

R2 = Koefisien determinasi 

n = Jumlah data atau kasus 

k = Jumlah variabel independen 

Kriteria pengujian hipotesis dalarn uji koefisien regresi secara bersama­

sarna (Uji F) adalah : 

I.	 Ho diterima jika nitai Sig ~ a. 

2.	 Ho ditolakjika nilai Sig < a 

Dalarn penelitian ini a adalah 5% (0,05) 

6. Uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) 

Priyatno (2009). menyatakan bahwa : Uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah dalarn model regresi variabel independen (Xl, X2, .... Xn) 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). Rumus t 

hitung pada analisis regresi adalah : 

bi 
t hitung = 

Sbi 

Keterangan : 

bi = Koefisien regresi variabel i 

Sbi = Standar error variabel i 
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Kriteria pengujian hipotesis dalam Uji koefisien regresi 

Secara parsial (Uji t) adalah sebagai berikut : 

3.	 Ho diterima jika nilai Sig ~ u. 

4.	 Ho ditolak jika nilai Sig < u 

Dalam penelitian ini u adalah 5% (0,05) 
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BABV
 

PENUTUP
 

A.	 Simpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.	 Dari hasil penilitian ini sesuai dengan hasil penilitian sebelumnya artinya 

bahwa: Hasil penilitian ini mendukung penilitian-penilitian yang dilakukan 

sehingga dapat meningkatkan Gaya kepemimpinan transfonnasional, 

motivasi berprestasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan di Kamar 

Dagang Industri Kabupaten OecussilAmbeno Timor Leste. 

2.	 Hasil penilitian ini menunjukan bahwa: kepuasan kerja karyawan pada 

Kamar Dagang Industri Kabupaten OecussilAmbeno dipengaruhi secara 

signifikan dan positif oleh gaya kepemimpinan transfonnasional. Dengan 

demikian penerapan gaya kepemimpinan transfonnasional yang 

berorientasi pada orang dan tugas akan semakin meningkatkan kepuasan 

kerja. Meskipun hasil pene1itian ini menunjukan hasil yang signifikan 

bahwa ada pengaruh positif antara gaya kepemimpinan transfonnasional 

dengan kepuasan kerja, namun hasil analisis deskripsi berdasarkan jawaban 

responden untuk variabe1 gaya kepemimpinan transfonnasional masih 

dalam tingkat yang sedang. Oleh karena itu upaya-upaya penerapan gaya 

kepemimpinan yang berorientasi pada orang dan beroirientasi pada tugas 

mutlak diperlukan dalam meningkatkan kepuasan kerja. 

3.	 Hasil penilitian ini menunjukan bahwa kepuasan kerja karyawan pada 

Kamar Dagang Industri Kabupaten OecussilAmbeno dipengaruhi secara 
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signifIkan dan positif oleh motivasi berprestasi. Dengan demikian semakin 

tinggi motivasi berprestasi karyawan maka akan semakin tinggi kepuasan 

kerja karyawan. Meskipun hasH penelitian ini menunjukan hasH yang 

signifikan bahwa ada pengaruh positif antara motivasi berprestasi dengan 

kepuasan kerja, namun hasH analisis deskripsi dari jawaban responden 

untuk variabe1 motivasi berprestasi masih dalam tingkat yang sedang. Oleh 

karena itu upaya-upaya peningkatan motivasi berprestasi mutlak diperlukan 

dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

4.	 HasH pene1itian ini menunjukan bahwa: kinerja karyawan pada Kamar 

Dagang Industri Kabupaten Oecussi/Ambeno dipengaruhi secara signifikan 

dan positif oleh kepuasan kerja. Dengan demikian semakin tinggi kepuasan 

kerja karyawan maka akan semakin tinggi kinerja karyawan. Meskipun 

hasH penelitian ini menunjukan hasH yang signifikan bahwa ada pengaruh 

positif antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan, namun hasil 

analisis deskripsi atas jawaban responden untuk variabe1 kepuasan kerja 

karyawan masih dalam tingkat yang sedang. Oleh karena itu upaya-upaya 

peningkatan motivasi berprestasi mutlak diperlukan dalam meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

Implikasi teoritis 

Adapun implikasi teoritis dalam penelitian ini adalah: 

Dari hasH penelitian ini mendukung teori-teori atau hasH penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh peniliti sebelumnya yang mengatakan bahwa pemimpin 

mendorong kinerja lebih tinggi dengan cara memberikan kegiatan yang 
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mempengaruhi bawahannya agar percaya bahwa hasil yang bisa dicapai dengan 

usaha yang serius. Kepemimpinan secara universal menghasilkan kepuasan 

bawahan yang tinggi, dan gaya kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung teori-teori atau hasil 

penelitian sebelumnya bahwa motivasi berprestasi akan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. 

Dari hasil penelitian ini mendukung teori-teori atau hasil penelitian 

sebelumnya bahwa kepuasan kerja antara lain mempunyai peran untuk mencapai 

produktivitas dan kualitas standar yang lebih baik, menghindari terjadinya 

kemungkinan membangun kekuatan kerja yang lebih stabil, serta penggunaan 

sumber daya manusia yang lebih efisien. 

B.Saran 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kinerja Karyawan dipengaruhi 

oleh Kepuasan Kerja, sedangkan Kepuasan Kerja dipengaruhi oleh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Berprestasi. Oleh karena itu Kamar Dagang 

Industri Kabupaten OecussiiAmbeno perlu melakukan hal-hal sesuai hasil 

penilitian sebagai berikut: 

Dari score butir pertanyaan gaya kepemimpinan transformasional 

menunjukan hasil yang significan jadi dapat disimpulkan bahwa masing­

masing butir pertanyaan adalah valid. Oleh karena itu Gaya kepemimpinan 

transformasional di Kamar Dagang Industri Kabupaten OecussilAmbeno 

Timor Leste perlu ditingkatkan. Dari score butir pertanyaan motivasi 

berprestasi menunjukan hasil yang significan dapat disimpulkan bahwa 
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masing-masing butir pertanyaan adalah valid. 01eh karena itu motivasi 

berprestasi di Kamar Dagang Industri Kabupaten Oecussi/Ambeno perlu 

ditingkatkan. 

Dari score butir pertanyaan kepuasan kerja menunjukan hasil yang 

significan, jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing butir pertanyaan 

adalah valid. Oleh karena itu Kepuasan kerja di Kamar Dagang Industri 

Kabupaten Oecussi/Ambeno perlu ditingkatkan sehingga mendapatkan hasil 

yang lebih baik dan bekerja secara professional. Dari score butir pertanyaan 

kinerja karyawan menunjukan hasil yang significan, jadi dapat disimpulkan 

bahwa masing-masing butir pertanyaan adalah valid. Oleh karena itu Kinerja 

karyawan di Kamar Dagang Industri Kabupaten Oecussi/Ambeno Timor Leste 

perlu ditingkatkan melalui motivasi berprestasi dari pemimpin dan staf yang 

dipimpinnya sehingga mendapatkan kinerja yang lebih baik dan professional.. 

Faktor-faktor yang perlu ditiliti oleh penilitian mendatang sebaiknya 

dilakukan pada obyek penilitian yang berbeda baik dari segi bentuk organisasi 

maupun obyek penilitian yng berbeda baik dari segi bentuk organisasi maupun 

obyek penilitian sedangkan pertimbangan untuk menanbah variabel lain yang 

merupakan kelanjutan dari anteseden dari kepuasan kerja. 
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Deskripsi Jawaban Variabel Motivasi Berpestasi 

x8 x9 x10 x11 x12 x13 
Motivasi 

Berpestasi 

N Valid 60 59 60 60 60 38 38 

Missing 2 3 2 2 2 24 24 
Mean 14.5667 14.2203 12.9000 14.4167 8.7667 5.9737 34.2368 
Mode 5.00· 5.00· 5.00· 6.00 5.00 5.00· 30.00 
Std. Deviation 2.18045E1 2.27528E1 2.00911 E1 2.31270E1 1.10475E1 2.46584 1.20325E1 
Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 6.00 
Maximum 99.00 99.00 99.00 99.00 56.00 10.00 58.00 

a. Multiple modes eXIst. The smallest value IS shown 

x8 

Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 8.1 8.3 8.3 

3 3 4.8 5.0 13.3 

4 5 8.1 8.3 21.7 

5 10 16.1 16.7 38.3 

6 10 16.1 16.7 55.0 

7 2 3.2 3.3 58.3 

8 6 9.7 10.0 68.3 

9 4 6.5 6.7 75.0 

10 4 6.5 6.7 81.7 

12 1 1.6 1.7 83.3 

23 1 1.6 1.7 85.0 

43 1 1.6 1.7 86.7 

45 3 4.8 5.0 91.7 

56 2 3.2 3.3 95.0 

78 1 1.6 1.7 96.7 

90 1 1.6 1.7 98.3 

99 1 1.6 1.7 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 
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x9 

Cumulative 

Frequency PElr~nt Valid Percent 
-­ - -­ Percent 

Valid 1 7 11.3 11.9 11.9 

2 2 3.2 3.4 15.3 

4 7 11.3 11.9 27.1 

5 11 17.7 18.6 45.8 

6 11 17.7 18.6 64.4 

7 2 3.2 3.4 67.8 

8 3 4.8 5.1 72.9 

9 4 6.5 6.8 79.7 

10 3 4.8 5.1 84.7 

34 1 1.6 1.7 86.4 

43 1 1.6 1.7 88.1 

45 1 1.6 1.7 89.8 

56 1 1.6 1.7 91.5 

67 1 1.6 1.7 93.2 

76 1 1.6 1.7 94.9 

77 1 1.6 1.7 96.6 

78 1 1.6 1.7 98.3 

99 1 1.6 1.7 100.0 

Total 59 95.2 100.0 

Missing System 3 4.8 

Total 62 100.0 
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x10 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 6.5 6.7 6.7 

2 3 4.8 5.0 11.7 

3 2 3.2 3.3 15.0 

4 4 6.5 6.7 21.7 

5 9 14.5 15.0 36.7 

6 9 14.5 15.0 51.7 

7 2 3.2 3.3 55.0 

8 5 8.1 8.3 63.3 

9 4 6.5 6.7 70.0 

10 5 8.1 8.3 78.3 

11 1 1.6 1.7 80.0 

12 3 4.8 5.0 85.0 

22 1 1.6 1.7 86.7 

23 1 1.6 1.7 88.3 

26 1 1.6 1.7 90.0 

32 1 1.6 1.7 91.7 

33 1 1.6 1.7 93.3 

45 1 1.6 1.7 95.0 

77 1 1.6 1.7 96.7 

99 2 3.2 3.3 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 
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x11 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 6.5 6.7 6.7 

2 3 4.8 5.0 11.7 

3 3 4.8 5.0 16.7 

4 4 6.5 6.7 23.3 

5 8 12.9 13.3 36.7 

6 12 19.4 20.0 56.7 

7 3 4.8 5.0 61.7 

8 5 8.1 8.3 70.0 

9 6 9.7 10.0 80.0 

10 1 1.6 1.7 81.7 

11 1 1.6 1.7 83.3 

12 1 1.6 1.7 85.0 

26 1 1.6 1.7 86.7 

34 1 1.6 1.7 88.3 

35 1 1.6 1.7 90.0 

56 1 ~.6 1.7 91.7 

66 1 1.6 1.7 93.3 

76 1 1.6 1.7 95.0 

88 1 1.6 1.7 96.7 

90 1 1.6 1.7 98.3 

99 1 1.6 1.7 100.0 

Total 60 96.e 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 
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Motivasi 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 1 1.6 2.6 2.6 

9 1 1.6 2.6 5.3 

15 1 1.6 2.6 7.9 

17 1 1.6 2.6 10.5 

21 1 1.6 2.6 13.2 

26 1 1.6 2.6 15.8 

29 3 4.8 7.9 23.7 

30 5 8.1 13.2 36.8 

31 4 6.5 10.5 47.4 

32 3 4.8 7.9 55.3 

33 2 3.2 5.3 60.5 

34 3 4.8 7.9 68.4 

36 1 1.6 2.6 71.1 

45 2 3.2 5.3 76.3 

46 1 1.6 2.6 78.9 

47 1 1.6 2.6 81.6 

48 1 1.6 2.6 84.2 

50 2 3.2 5.3 89.5 

51 2 3.2 5.3 94.7 

55 1 1.6 2.6 97.4 

58 1 1.6 2.6 100.0 

Total 38 61.3 100.0 

Missing System 24 38.7 

Total 62 100.0 
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INDENTITAS RESPONDEN 

Nama Umur Jenis Kelamin 

Tingkat 

Pendidikan Masa Kerja 

N Valid 

Missing 

Std. Deviation 

60 

0 

60 

1 

3.657 

60 

0 

60 

0 

60 

1 

1.142 

Umur Responden 

Frequency Percent Valid Percent 

Valid 29 1 1.6 1.7 

31 3 4.9 5.0 

32 6 9.8 10.0 

33 8 13.1 13.3 

34 11 18.0 18.3 

35 6 9.8 10.0 

36 4 6.6 6.7 

37 7 11.5 11.7 

39 3 4.9 5.0 

41 4 6.6 6.7 

42 2 3.3 3.3 

43 5 8.2 8.3 

Total 60 98.4 100.0 

Missing System 1 1.6 

Total 60 100.0 
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Masa Kerja Responden 

Frequency Percent Valid Percent 

Valid 3 2 3.3 3.3 

4 7 11.5 11.7 

5 6 9.8 10.0 

6 31 50.8 51.7 

7 10 16.4 16.7 

8 4 6.6 6.7 
r 

Total 60 98.4 100.0 

Missing System 1 1.6 

Total 60 100.0 

Tingkat Pendidikan Responden 

Frequency Percent Valid Percent 

Valid 

D3 

51 

SMA 

Total 

1 

3 

5 

52 

61 

1.6 

4.9 

8.2 

85.2 

100.0 

1.6 

4.9 

8.2 

85.2 

100.0 
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Diskripsi Jawaban Variabel Kepuasan Kerja
 
x1 x2 x3 x4 x5 kepuasan 

N Valid 60 60 60 60 60 59 

Missing 2 2 2 2 2 3 

Mean 5.0667 5.4167 6.9833 5.5333 5.2833 18.8814 

Mode 5.00 6.00 5.00 5.00 5.00 5.00 

Std. Deviation 2.45548 2.39556 1.08978E1 2.28827 2.39414 13.26531 

Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 

Maximum 10.00 10.00 88.00 10.00 10.00 44.00 

x1 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 6.5 6.7 6.7 

2 7 11.3 11.7 18.3 

3 5 8.1 8.3 26.7 

4 8 12.9 13.3 40.0 

5 15 24.2 25.0 65.0 

6 5 8.1 8.3 73.3 

7 3 4.8 5.0 78.3 

8 6 9.7 10.0 88.3 

9 5 8.1 8.3 96.7 

10 2 3.2 3.3 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 
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x2 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 6.5 6.7 6.7 

2 5 8.1 8.3 15.0 

3 3 4.8 5.0 20.0 

4 9 14.5 15.0 35.0 

5 9 14.5 15.0 50.0 

6 11 17.7 18.3 68.3 

7 6 9.7 10.0 78.3 

8 6 9.7 10.0 88.3 

9 5 8.1 8.3 96.7 

10 2 3.2 3.3 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 

x3 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 4.8 5.0 5.0 

2 5 8.1 8.3 13.3 

3 3 4.8 5.0 18.3 

4 5 8.1 8.3 26.7 

5 14 22.6 23.3 50.0 

6 11 17.7 18.3 68.3 

7 2 3.2 3.3 71.7 

8 7 11.3 11.7 83.3 

9 7 11.3 11.7 95.0 

10 2 3.2 3.3 98.3 

88 1 1.6 1.7 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 
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x4 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 3.2 3.3 3.3 

2 4 6.5 6.7 10.0 

3 6 9.7 10.0 20.0 

4 6 9.7 10.0 30.0 

5 16 25.8 26.7 56.7 

6 6 9.7 10.0 66.7 

7 5 8.1 8.3 75.0 

8 8 12.9 13.3 88.3 

9 5 8.1 8.3 96.7 

10 2 3.2 3.3 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 

x5 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 4.8 5.0 5.0 

2 7 11.3 11.7 16.7 

3 2 3.2 3.3 20.0 

4 11 17.7 18.3 38.3 

5 13 21.0 21.7 60.0 

6 6 9.7 10.0 70.0 

7 4 6.5 6.7 76.7 

8 6 9.7 10.0 86.7 

9 7 11.3 11.7 98.3 

10 1 1.6 1.7 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 
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Diskripsi Jawaban Variabel Gaya
 
Kepemiminan Transformasional
 

x6 x7 kepemimpinan 

N Valid 60 60 60 

Missing 2 2 2 

Mean 5.1833 13.0333 17.1667 

Mode 5.00 5.00 9.00 

Std. Deviation 2.50756 2.05088E1 19.19760 

Minimum 1.00 1.00 2.00 

Maximum 10.00 99.00 69.00 

x6 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 8.1 8.3 8.3 

2 6 9.7 10.0 18.3 

3 4 6.5 6.7 25.0 

4 7 11.3 11.7 36.7 

5 15 24.2 25.0 61.7 

6 5 8.1 8.3 70.0 

7 4 6.5 6.7 76.7 

8 8 12.9 13.3 90.0 

9 3 4.8 5.0 95.0 

10 3 4.8 5.0 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 
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x7 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 4.8 5.0 5.0 

2 4 6.5 6.7 11.7 

3 1 1.6 1.7 13.3 

4 9 14.5 15.0 28.3 

5 11 17.7 18.3 46.7 

6 5 8.1 8.3 55.0 

7 5 8.1 8.3 63.3 

8 6 9.7 10.0 73.3 

9 5 8.1 8.3 81.7 

11 2 3.2 3.3 85.0 

21 1 1.6 1.7 86.7 

23 1 1.6 1.7 88.3 

32 1 1.6 1.7 90.0 

45 1 1.6 1.7 91.7 

66 2 3.2 3.3 95.0 

67 1 1.6 1.7 96.1 

78 1 1.6 1.7 98.3 

99 1 1.6 1.7 100.0 

Total 60 96.8 100.0 

Missing System 2 3.2 

Total 62 100.0 
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INDEN"rITAS RESPONDEN 

NAMA UMUR .IENISKELAMIN PENDIDIKAN MASAKERJA PENDAPATAN 

N Valid 60 60 60 60 60 60 

Missing 0 0 0 0 0 0 

NAMA RESPONDEN 

Valid Cumulative 

Frequency Percent Percent Percent 

Valid Abrao 1 1.7 1.7 1.7 

Adeo 1 1.7 1.7 3.3 

Agus da Costa 1 1.7 1.7 5.0 

Agusto 1 1.7 1.7 6.7 

Akui Max 1 1.7 1.7 8.3 

Alay ko 1 1.7 1.7 10.0 

Aida 1 1.7 1.7 11.7 

Alex 1 1.7 1.7 13.3 

Antonio lisu 1 1.7 1.7 15.0 

Damiao Lelan 1 1.7 1.7 16.7 

David da Cruz 1 1.7 1.7 18.3 

Domingos Nunes 2 3.3 3.3 21.7 

Elidio 1 1.7 1.7 23.3 

Esten 1 1.7 1.7 25.0 

Eurico Lisu 1 1.7 1.7 26.7 

Fernando Max 2 3.3 3.3 30.0 

Frans H da Costa 1 1.7 1.7 31.7 

Fransisco Loka 1 1.7 1.7 33.3 

Fredi Texeira 1 1.7 1.7 35.0 

Gaspar Infein 1 1.7 1.7 36.7 

Germana da Costa 1 1.7 1.7 38.3 

Gonsalo Rebeiro 1 1.7 1.7 40.0 

Izaura da Cunha 1 1.7 1.7 41.7 

Jito Texeira 1 1.7 1.7 43.:: 

Joanico 1 1.7 1.7 45.0 
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Joao Amaral 1.7 1.7 46.7 

JoaoB 1 1.7 1.7 48.3 

Joaquin 1 1.7 1.7 50.0 

Jorge Carvalho 1.7 1.7 51.7 

Jose 2 3.3 3.3 55.0 

Jose Korbafo 1 1.7 1.7 56.7 

Jose Ian 1 1.7 1.7 58.3 

Julio Max 1 1.7 1.7 60.0 

Koben Max 1 1.7 1.7 61.7 

Lay iii 1 1.7 1.7 63.3 

Linda Cru 1.7 1.7 65.0 

Linda Lacruna 1 1.7 1.7 66.7 

Lodivina Korbafo 1.7 1.7 68.3 

Luis Meko 1.7 1.7 70.0 

Luisa da Cunha 1.7 1.7 71.7 

Manuel santos 1.7 1.7 73.3 

Mario Ulan 1.7 1.7 75.0 

Mario M 1.7 1.7 76.7 

Mario Soares 1 1.7 1.7 78.3 

Renaldo 1.7 1.7 80.0 

Rita Marques 1.7 1.7 81.7 

Rosa Teta 1.7 1.7 83.3 

Simao Meko 2 3.3 3.3 86.7 

Supin 1.7 1.7 88.3 

Tarcisio da Costa 1 1.7 1.7 90.0 

Jose Tasaen 1.7 1.7 91.7 

Tatai 1.7 1.7 93.3 

Teogenio do Rosario 1 1.7 1.7 95.0 

Teresina Ola 1.7 1.7 96.7 

Tomas Tamelab 1 1.7 1.7 98.3 

Xavier da Costa 1.7 1.7 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
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UMUR 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 31 1 1.7 1.7 1.7 

32 13 21.7 21.7 23.3 

33 7 11.7 11.7 35.0 

34 8 13.3 13.3 48.3 

35 6 10.0 10.0 58.3 

36 8 13.3 13.3 71.7 

37 3 5.0 5.0 76.7 

40 2 3.3 3.3 80.0 

41 2 3.3 3.3 83.3 

42 4 6.7 6.7 90.0 

43 6 10.0 10.0 100.0 

Total 60 100.0 100.0 

JENIS KELAMIN 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki 

Perenpuan 

Perempuan 

Total 

49 

10 

1 

60 

81.7 

16.7 

1.7 

100.0 

81.7 

16.7 

1.7 

100.0 

81.7 

983 

100.0 

PENDIDIKAN 

Pendidikan 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 03 

S1 

SMA 

SMA 

Total 

3 

6 

50 

1 

60 

5.0 

10.0 

83.3 

1.7 

100.0 

5.0 

10.0 

83.3 

1.7 

100.0 

5.0 

15.0 

98.3 

100.0 
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MASAKERJA 

Masa 
Kerja Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 

4 

5 

6 

7 

8 

Total 

1 

8 

6 

31 

10 

4 

60 

1.7 

13.3 

10.0 

51.7 

16.7 

6.7 

100.0 

1.7 

13.3 

10.0 

51.7 

16.7 

6.7 

100.0 

1.7 

15.0 

25.0 

76.7 

93.3 

100.0 

PENDAPATAN 

Usd 
$ 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid $.100 7 11.7 11.7 11.7 

$.120 12 20.0 20.0 31.7 

$.130 4 6.7 6.7 38.3 

$.140 2 3.3 3.3 41.7 

$.150 5 8.3 8.3 50.0 

$.200 6 10.0 10.0 60.0 

$.220 1 1.7 1.7 61.7 

$.230 7 11.7 11.7 73.3 

$.240 3 5.0 5.0 78.3 

$.250 8 13.3 13.3 91.7 

$.300 5 8.3 8.3 100.0 

Total 60 100.0 100.0 
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Tabe14.13
 
Uji reliabilitas
 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

x1 105.0526 1338.105 .805 .791 .95t 

x2 105.1053 1385.232 .576 .873 .955 

x3 104.8421 1353.704 .745 .846 .952 

x4 104.8684 1335.739 .930 .931 .950 

x5 105.1053 1372.799 .667 .707 .953 

x6 99.7368 1157.496 .931 .941 .950 

x7 99.3684 1188.185 .789 .686 .955 

x8 104.7368 1346.253 .731 .636 .952 

x9 104.9737 1366.459 .616 .745 .954 

x10 104.0000 1372.811 .632 .676 .95~ 

x11 104.5526 1366.362 .649 .627 .95~ 

x12 104.4737 1371.986 .704 .706 .95~ 

x13 104.1316 1375.036 .659 .661 .95~ 

x14 104.8421 1328.137 .906 .977 .95C 

x15 105.0526 1364.267 .716 .906 .95~ 

x16 104.8947 1389.610 .641 .864 .95-4 

x17 104.8158 1330.965 .906 .982 .950 

x18 104.8158 1345.776 .852 .944 .951 UNIV
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Ujiautokorelasi 

Variables EnterediRemovedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 kepemimpinan, 

Motivasi8 
. Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: kepuasan 

Model Summa~ 

Model R RSquare Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .943· .890 .883/ 3.41808 1.929 

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan, Motivasi 

b. Dependent Variable: kepuasan 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

3292.163 

408.916 

3701.079 

2 

35 

37 

1646.082 

11.683 

140.892 .000· 

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan. Motivasi 

b. Dependent Variable: kepuasan 

Coefficients· 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig.B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Motivasi 

kepemimpinan 

.505 

.243 

1.668 

1.726 

.070 

.200 

.292 

.705 

.293 

3.467 

8.354 

.771 

.001 

.000 

a. Dependent Variable: kepuasan 
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Casewise DiagnosticsD 

Case 
Number Std. Residual kepuasan Predicted Value Residual Status 

1 -2.570 11.00 19.7847 -8.78469 
2 -.229 23.00 23.7824 -.78239 
3 -1.548 17.00 22.2900 -5.29000 
4 .776 42.00 39.3478 2.65224 
5 -.841 24.00 26.8752 -2.87520 
6 2.579 36.00 27.1858 8.81416 
7 -.013 40.00 40.0433 -.04330 
8 1.199 30.00 25.9028 4.09721 
9 .110 40.00 39.6246 .37537 
10 .498 25.00 23.2962 1.70382 
11 .052 11.00 10.8236 .17638 
12 .214 25.00 24.2686 .73141 
13 -.731 11.00 13.4978 -2.49776 
14 -1.149 39.00 42.9268 -3.92678 
15 -.229 23.00 23.7824 -.78239 
16 -.394 38.00 39.3478 -1.34776 
17 -.308 22.00 23.0531 -1.05307 
18 .933 26.00 22.8100 3.19003 
19 -1.600 36.00 41.4682 -5.46816 
20 -.237 22.00 22.8100 -.80997 
21 -.010 11.00 11.0330 -.03296 
22 .844 25.00 22.1144 2.88557 
23 .471 28.00 26.3890 1.61101 
24 .128 41.00 40.5633 .43672 
25 1.290 44.00 39.5909 4.40914 
26 1.491 31.00 25.9028 5.09721 
27 .667 27.00 24.7210 2.27897 
28 -.383 37.00 38.3078 -1.30781 
29 -.061 25.00 25.2072 -.20724 
30 .959 28.00 24.7210 3.27897 
31 -.870 5.00 7.9739 -2.97391 
32 .028 26.00 25.9028 .09721 
33 1.030 28.00 24.4779 3.52207 
34 -1.448 32.00 36.9505 -4.95049 
35 -.043 26.00 26.1459 -.14589 
36 -.530 21.00 22.8100 -1.80997 
37 -.185 26.00 26.6321 -.63210 
38 .107 9.00 8.6357 .36431 
39 5.00 · Me 
40 4.00 · Me 
41 7.00 · Me 
42 1.00 · Me 
43 3.00 · Me 
44 4.00 · M

8 

45 3.00 · Me 
46 2.00 · Me 
47 · Me 
48 8.00 · Me 
49 10.00 · Me 
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a50 1.00 · M

M
851 2.00 · 
8 

~ 500 · M 

M
a53 8.00 · 
854 9.00 · M

M
855 3.00 · 

M
856 4.00 · 
8 

~ 5m · M 
a58 7.00 · M
a59 5.00 · M
860 7.00 · M 

M
S61 · 

M
S62 · 

a. Missing Case 

b. Dependent Variable: kepuasan 

Residuals Statlstlcss 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 7.9739 42.9268 26.6053 9.43278 3a 

Std. Predicted Value -1.975 1.730 .000 1.000 3a 

Standard Error of Predicted 
.561 1.851 .899 .341 3a 

Value 

Aqjusted Predicted Value 8.4595 43.4047 26.7040 9.40362 3a 

Residual -8.78469 8.81416 .OOOCO 3.32442 sa 
Std. Residual -2.570 2.579 .000 .973 38 

Stud. Residual -3.057 2.807 -.013 1.048 38 

Deleted Residual -1.24279E1 10.44563 -.09871 3.88425 38 

Stud. Deleted Residual -3.519 3.143 -.018 1.117 38 

Mahal. Distance .025 9.873 1.947 2.331 38 

Cook's Distance .000 1.292 .063 .220 38 

Centered Leverage Value .001 .267 .053 .063 3a 

a. Dependent Variable: kepuasan 
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Nonnal POP Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: kepuasan 
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Uji Multiklinearitas 

Correlations 

Motivasi kepemimpinan 

Kendall's tau_b Motivasi Correlation Coefficient 1.000 .395~ 

Sig. (2-tailed) .001 

Kepemimpinan 

N 

Correlation Coefficient 

38 38 

.395 ­ 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 

Spearman's rho Motivasi 

N 

Correlation Coefficient 

38 60 

1.000 .574~ 

Sig. (2-tailed) .000 

Kepemimpinan 

N 

Correlation Coefficient 

38 38 

.574 ­ 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 

N 38 60 

-. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 

Excluded· 

Total 

38 

24 

62 

61.3 

38.7 

100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.820 18 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 95.3947 1142.353 .709 .802 

x2 95.4474 1171.767 .564 .808 

x3 92.9737 1020.891 .076 .956 

x4 95.2105 1141.522 .813 .800 

x5 95.4474 1162.903 .638 .805 

x6 95.2105 1141.522 .813 .800 

x7 95.4474 1162.903 .638 .805 

x8 94.8684 1116.442 .826 .796 

x9 95.5000 1169.068 .510 .808 

x10 94.6053 1179.381 .479 .810 

x11 95.2632 1161.442 .615 .806 

x12 94.8158 1171.506 .588 .807 

x13 94.6842 1149.087 .701 .803 

x14 95.3684 1142.780 .722 .801 

x15 95.3947 1167.056 .610 .80E 

x16 95.2368 1165.645 .700 .805 

x17 95.1579 1136.947 .796 .800 

x18 95.1579 1142.191 .795 .800 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

1.0066E2 1.272E3 35.67062 18 

ANOVAwith Cochran's Test 

Sum of Squares df Mean Square Cochran's Q Sig 

Between People 

Within People 

Total 

Between Items 

Residual 

Total 

2615.475 

224.066 

8007.656 

8231.722 

10847.197 

37 

17 

629 

646 

683 

70.689 

13.180 

12.731 

12.743 

15.882 

17.584 .416 

Grand Mean =5.5921 
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Uji Validitas Gaya Kepemimpinan
 
Transformasional
 

x6 x7 kepemimpinan 

x6 Pearson Correlation 1 -.049 .036 

Sig. (2-tailed) .709 .785 
I 

N 60 60 60 

x7 Pearson Correlation -.049 1 .245 

Sig. (2-tailed) .709 .059 

N 60 60 60 

kepemimpinan Pearson Correlation .036 .245 1 

Sig. (2-tailed) .785 .059 

N 60 60 60 

Correlations 

x6 x7 kepemimpinan 

Spearman's rho x6 Correlation Coefficient 1.000 .155 .320 

Sig. (2-tailed) .238 .013 

N 60 60 60 

x7 Correlation Coefficient .155 1.000 .276 

Sig. (2-tailed) .238 .033 

N 60 60 60 

kepemimpinan Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

.320 
. 

.013 

60 

.276 
. 

.033 

60 

1.000 

60 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Kepuasan Kerja
 
x1 x2 x3 x4 x5 kepuasan 

x1 Pearson Correlation 1 .448­ .011 .693­ .397 ­ .571 ­
5ig. (2-tailed) .000 .935 .000 .002 .000 

N 60 60 60 60 60 59 

x2 Pearson Correlation .448­ 1 -.019 .364­ .316 " .294' 

5ig. (2-tailed) .000 .884 .004 .014 .024 

N 60 60 60 60 60 59 

x3 Pearson Correlation .011 -.019 1 .000 .056 .095 

5ig. (2-tailed) .935 .884 .994 .671 .475 

N 60 60 60 60 60 59 

x4 Pearson Correlation .693­ .364­ .000 1 .470­ .389~ 

5ig. (2-tailed) .000 .004 .994 .000 .002 

N 60 60 60 60 60 59 

x5 Pearson Correlation .397 ­ .316 " .056 .470 ­ 1 .384 ­
5ig. (2-tailed) .002 .014 .671 .000 .003 

N 60 60 60 60 60 59 

kepuasan Pearson Correlation .571 ­ .294" .095 .389­ .384­ 1 

5ig. (2-tailed) .000 .024 .475 .002 .003 

N 59 59 59 59 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

x1 x2 x3 x4 x5 kepuasan 

Spearman's rho x1 Correlation Coefficient 1.000 .499­ .247 .656­ .389­ .530­

Sig. (2-tailed) .000 .057 .000 .002 .000 

N 60 60 60 60 60 59 

x2 Correlation Coefficient .499 ­ 1.000 .215 .378 ­ . 
.329 .280 

Sig. (2-tailed) .000 .100 .003 .010 .032 

N 60 60 60 60 60 59 

x3 Correlation Coefficient .247 .215 1.000 .338 ­ .319· .285 

Sig. (2-tailed) .057 .100 .008 .013 .029 

N 60 60 60 60 60 59 

x4 Correlation Coefficient .656 ­ .378 ­ .338 ­ 1.000 .469­ .349­

Sig. (2-tailed) .000 .003 .008 .000 .007 

N 60 60 60 60 60 59 

x5 Correlation Coefficient .389­ .329· .319· .469­ 1.000 .367" 

Sig. (2-tailed) .002 .010 .013 .000 .004 

N 60 60 60 60 60 59 

kepuasan Correlation Coefficient .530 ­ .280· .285 
. 

.349 ­ .367 
.. 

1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .032 .029 .007 .004 

N 59 59 59 59 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). UNIV
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Kinerja Karyawan
 
x14 x15 x16 x17 x18 Kine~a 

x14 Pearson Correlation 1 .601 ­ -.587 - .740­.881 .826~ 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .OOC 

N 38 38 38 38 38 3S 

x15 Pearson Correlation .601 ­ 1 .533 ­ .750 ­ .828­ .857~ 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 3S 

x16 Pearson Correlation .587­ .533 ­ 1 .686 ­ .669­ .788­

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

x17 Pearson Correlation .881 ­ .750­ .686 ­ 1 .871 ­ .956­

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

x18 Pearson Correlation .740 ­ .828 ­ .669­ .871 ­ 1 .944­

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

Kine~a Pearson Correlation .826­ .857 ­ .788­ .956­ .944 ­ 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

... Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

x14 x15 x16 x17 x18 Kinerja 

Spearman's rho x14 Correlation Coefficient 1.000 .561 
.. 

.553" .855­ -.683 .774~ 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .OO<J 

N 38 38 38 38 38 38 

x15 Correlation Coefficient .561 ­ 1.000 .519­ .720 ­ .816­ .866" 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

x16 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

.553 
.. 

.000 

38 

.519 
.. 

.001 

38 

1.000 

38 

.. 
.642 

.000 

38 

.. 
.690 

.000 

38 

.742­

.000 

38 

x17 Correlation Coefficient .855­ .720­ .642 ­ 1.000 .780­ .897­

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

x18 Correlation Coefficient .683­ .816" .690 ­ .780 ­ 1.000 .920~ 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 3a 

Kinerja Correlation Coefficient .774 ­ .866" .742 ­ .897 ­ .920 ­ 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41631.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Uji Validitas Variabel Motivasi Berpestasi
 
x8 x9 x10 x11 x12 x13 Motiva!!i 

x8 Pearson Correlation 1 .128 .102 .361 
.. 

.465" .736" .897" 

Sig. (2-tailed) .333 .440 .005 .000 .000 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x9 Pearson Correlation .128 1 .218 .205 -.052 .404* .741 
.. 

Sig. (2-tailed) .333 .098 .119 .694 .012 .000 

N 59 59 59 59 59 38 38 

x10 Pearson Correlation .102 .218 1 .267* -.110 .565** .774 
.. 

Sig. (2-tailed) .440 .098 .039 .402 .000 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x11 Pearson Correlation .361 ** .205 .267 
. 

1 .240 .445" .754** 

Sig. (2-tailed) .005 .119 .039 .065 .005 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x12 Pearson Correlation .465'* -.052 -.110 .240 1 .574" .707** 

Sig. (2-tailed) .000 .694 .402 .065 .000 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x13 Pearson Correlation .736 
.. 

.404* .565** .445" .574** 1 .792** 

Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .005 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Motivasi Pearson Correlation .897 
.. 

.741 '* .774** .754'* .707" .792" 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

Motives 

x8 X9 x10 x11 x12 x13 i 

Spearman's rho x8 Correlation Coefficient 1.000 .450­ .301· .388­ .404­ .734" .881­

Sig. (2-tailed) .000 .019 .002 .001 .000 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x9 Correlation Coefficient .450­ 1.000 .501­ .386­ .017 .373· .715­

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .900 .021 .000 

N 59 59 59 59 59 38 38 

x10 Correlation Coefficient .301 
. 

.501­ 1.000 .396" -.176 - :647"·.530 

Sig. (2-tailed) .019 .000 .002 .179 .001 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x11 Correlation Coefficient .388­ .386­ .396 
.. 

1.000 .121 - .708­.440 

Sig. (2-tailed) .002 .003 .002 .358 .006 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x12 Correlation Coefficient .404­ .017 -.176 .121 1.000 .561 
.. 

.700 
.. 

Sig. (2-tailed) .001 .900 .179 .358 .000 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x13 Correlation Coefficient .734­ .373· .530" .440­ .5S1"· 1.000 .758­
Sig. (2-tailed) .000 .021 .001 .OOS .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Motivasi Correlation Coefficient .881­ .715­ .647­ .708­ .700 
.. 

.758­ 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Spearman's rho xB Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

x9 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

x10 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

x11 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

x12 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

x13 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

Motivasi Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Correlations 

x8 x9 x10 x11 x12 x13 fyIotivasi 

1.000 .450** .30( .388­ .404** .734** .881**' 

.000 .019 .002 .001 .000 .000 

60 59 60 60 60 38 38 

.450** 1.000 

.000 

59 59 

.301' .501** 

.019 .000 

60 59 

.388** .386" 

.002 .003 

60 59 

.404­ .017 

.001 .900 

60 59 

.734** .373* 

.000 .021 

38 38 

.881** .715** 

.000 .000 

38 38 

.501** .386" .017 .373* .715** 

.000 .003 .900 .021 .000 

59 59 59 38 38 

1.000 .396** -.176 .530** .647** 

.002 .179 .001 .000 

60 60 60 38 38 

.396** 1.000 .121 .440** .708** 

.002 .358 .006 .000 

60 60 60 38 38 

-.176 .121 1.000 .561** .700** 

.179 .358 .000 .000 

60 60 60 38 38 

.530** .440** .56(' 1.000 .758** 

.001 .006 .000 .000 

38 38 38 38 38 

.647** .708" .700** .758" 1.000 

.000 .000 .000 .000 

38 38 38 38 38 
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Correlations 

X8 x9 x10 x11 x12 x13 Motivasi 

x8 Pearson Correlation 1 .128 .102 .361" .465­ .736" .89i· 

Sig. (2-tailed) .333 .440 .005 .000 .000 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x9 Pearson Correlation .128 1 .218 .205 -.052 .404· .741 
.. 

Sig. (2-tailed) .333 .098 .119 .694 .012 .000 

N 59 59 59 59 59 38 38 

x10 Pearson Correlation .102 .218 1 .267" -.110 .565 ­ .774 
.. 

Sig. (2-tailed) .440 .098 .039 .402 .000 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x11 Pearson Correlation .361" .205 .267" 1 .240 .445" .754 
.. 

Sig. (2-tailed) .005 .119 .039 .065 .005 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x12 Pearson Correlation .465" -.052 -.110 .240 1 .574 
.. 

.707" 

Sig. (2-tailed) .000 .694 .402 .065 .000 .000 

N 60 59 60 60 60 38 38 

x13 Pearson Correlation .736" .404 
. 

.565" .445** .574" 1 .792 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .005 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 38 38 

Motivas; Pearson Correlation .89i· .741** .774­ .754 
.. 

.707" .792­ 1 

Sig. (2·tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 38 38 38 38 38 3' 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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